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ORINEWS.id — Polda Metro Jaya menggandeng Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) untuk menelusuri aliran
dana judi online yang diduga mengalir ke partai Politik
(parpol).

Dalam kasus ini sebanyak 24 tersangka judi online yang
melibatkan pegawai Kementerian Komunikasi dan Digital
(KeKomdigi) ditetapkan pasal tindak pidana pencucian uang
(TPPU). Dari tersangka tersebut, terdapat simpatisan dan
kerabat dari petinggi partai politik.

“Kami sudah melakukan langkah untuk mendalami terkait TPPU,
kami sudah melakukan koordinasi dengan PPATK tentunya tadi pak
Kapolda sudah menyampaikan bahwa kita sudah melakukan
koordinasi tapi sampai dengan saat ini hasilnya kami masih
tunggu,” ujar Direskrimum Polda Metro Jaya Kombes Wira Satya
Triputra, Jakarta, Senin (25/11/2024).

Wira menjelaskan, pihaknya telah berkoordinasi dengan PPATK
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untuk menelusuri aliran dana TPPU judi online yang melibatkan
pegawai Kementerian Komdigi. Meskipun begitu, dia belum
membeberkan rinci sebab hasilnya masih menunggu dari PPATK.

“Jadi untuk terkait dengan disebutkan tadi kami sudah
melakukan pendalaman, sementara masih menunggu hasil dari
PPATK maupun instansi terkait lainnya, karena kami di sini
tidak bisa bergerak sendiri, tentunya ini terkait dengan
instansi terkait,” kata dia.

Sementara itu, hal senada juga diungkapkan Kapolda Metro Jaya
Irjen Karyoto. Dia mengatakan sebanyak 18 saksi telah
diperiksa dan hasilnya ditemukan adanya indikasi korupsi dalam
kasus tersebut.

“Kami juga tengah melakukan penyelidikan terkait adanya
indikasi dugaan tindak pidana korupsi dalam perkara a quo,
dimana Subdit Tipidkor Polda Metro Jaya telah melakukan
permintaan keterangan terhadap 18 orang saksi,” kata Karyoto.

Sebelumnya, Polda Metro Jaya membenarkan kabar soal keponakan
Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri, Alwin Jabarti Kiemas
ditangkap dalam kasus judi online pegawai Kementerian Digital
dan Komunikasi (Komdigi).
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“Benar,” ujar Direskrimum Polda Metro Jaya Kombes Wira Satya
Triputra saat Konferensi Pers, Jakarta, Senin (25/11/2024).

Meskipun begitu, Wira tidak menjelaskan dengan rinci soal
latar belakang Alwin tersebut. Dia juga membenarkan bahwa
Alwin Jabarti alias AJ berperan untuk memfilter dan
memverifikasi website judi online agar tidak terblokir.

Sebagai informasi, kabar tersebut mulanya beredar melalui akun
X @partaisocmed. Akun tersebut menyebut bahwa Alwin Jabarti
Kiemas sudah ditangkap.

Masuknya keponakan Megawati, Alwin Jabarti Kiemas (AJ) dalam
kasus judi online di Kementerian Komdigi ini atas rekomendasi
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mantan Komisaris BUMN PT HIN Zulkarnaen Apriliantony alias
Tony Tomang (T).

“Satu orang berperan merekrut dan mengkoordinir para
tersangka, khususnya tersangka M alias A, AK dan AJ,” ujar
Kapolda Metro Jaya Irjen Karyoto, di Polda Metro Jaya, Senin
(25/11/2024) .



